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Autisma merupakan gangguan perkembangan yang muncul pada tiga tahun perkembangan pertama anak.
Gangguan ini memiliki karakteristik anak tidak dapat mengembangkan kemampuan berhubungan dengan
orang lain dan berkomunikasi secara verbal. Anak penyandang autisma memperlihatkan polatingkah laku
tertentu yang dipertahankan dan diulang-ulang. Kehadiran anak penyandang autisma membawa kesedihan
bagi suami istri sebagai orang tua. Hasil diagnosa anak memunculkan masalah-masalah baru. Baik yang
berhubungan langsung dengan anak maupun yang tidak berhubungan langsung. Masalahmasalah ini bila
tidak teselesaikan dapat menimbulkan konflik yang akhirnya merenggangkan hubungan perkawinan suami
istri. Sedangkan bila masalah terselesaikan dengan baik dapat mempererat hubungan perkawinan mereka.

Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran kualitas hubungan perkawinan suami istri yang memiliki
anak penyandang autisma. Kualitas hubungan perkawinan, menurut Benokraitis (1996) ditentukan
berdasarkan 3 hal, yaitu sikap positif yang ditunjukkan oleh suami atau istri saat mengatasi masal ah,
komitmen suami atau istri dalam mengatasi masalah, komitmen perkawinan dan dukungan emosi yang
diberikan oleh suami atau istri dalam mengatasi masalah. Juga ditanyakan masalah-masalah yang dihadapi
oleh pasangan suami istri berkaitan dengan diagnosa anak sebagai penyandang autisma.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa masalah utama adalah keterbatasan anak mengungkapkan
keinginan secara verbal dan mempertahankan konsentrasi. Diikuti dengan masalah tingkah laku stereotipi
anak berupa mengetuk-ngetuk benda, berguling-guling di lantai dan memainkan alat kelamin. Masalah
pendidikan mencakup kesulitan mendapatkan alat terapi, ketidakjelasan masa depan pendidikan anak dan
kurangnya alternatif metode terapi yang ada di Indonesia. Juga kesulitan keuangan dan kesulitan
menjelaskan gangguan anak kepada keluarga besar. Pada sikap positif, dua pasangan saling memperlihatkan
sikap positif terhadap usaha-usaha mengatasi masal ah. Sedangkan satu pasangan menunjukkan inkonsistensi
sikap positif terhadap usaha-usaha yang dilakukan.

Seluruh pasangan memperlihatkan komitmen yang tinggi dalam mengatasi masal ah-masalah yang timbul.
Pada komitmen perkawinan, dua pasangan berpendapat bahwa kehadiran anak penyandang autisma
meningkatkan komitmen perkawinan mereka dan satu pasangan berpendapat kehadiran anak penyandang
autisma menurunkan komitmen perkawinan mereka. Satu pasangan saling memberi dukungan emosi saat
berusaha mengatasi masalah. Sedangkan pada dua pasangan ditemukan inkonsistensi pemberian dukungan
emos yang berbeda intensitasnya.

Untuk penelitian lanjutan, disarankan memasukkan lebih banyak faktorfaktor yang mempengaruhi hubungan
perkawinan agar mendapat gambaran lebih utuh. Perlu diteliti 1ebih lanjut persepsi keluarga besar terhadap
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kehadiran anak penyandang autisma. Juga perlu diteliti penyesuaian saudara kandung terhadap kehadiran
anak penyandang autisma dalam keluarga.



